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BAB 5 KESIMPULAN 

1.1. Kesimpulan  

Sistem manajemen rantai pasok yang telah diterapkan di Pabrik Kecap Cap 

Jago membawa manfaat positif bagi perusahaan. Berdasarkan hasil kuesioner, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa sistem ini telah 

berhasil dalam mengatasi sejumlah masalah dalam rantai pasok perusahaan, 

seperti keterlambatan pengadaan bahan baku, gangguan produksi, dan 

permasalahan dalam menjaga ketersediaan produk di gudang. 

Hasil kuesioner juga mengindikasikan bahwa sistem ini membantu dalam 

perencanaan pengadaan bahan baku yang lebih efisien dan menjaga 

ketersediaan produk yang cukup di gudang, menghindari kekurangan stok 

yang bisa mengganggu produksi. Meskipun belum ada laporan masalah yang 

signifikan dalam kuesioner, penting untuk terus memantau dan mengevaluasi 

kinerja sistem ini guna memastikan keberlanjutan efektivitasnya dalam jangka 

panjang. 

Selain itu, perusahaan harus menjaga komitmen untuk pemantauan berkala 

dan evaluasi sistem ini. Hal ini akan membantu perusahaan untuk terus 

mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah yang mungkin muncul dalam 

rantai pasoknya. Pembaruan sistem dan pelatihan lebih lanjut untuk tim terkait 

juga harus dipertimbangkan sesuai kebutuhan perusahaan. Dengan langkah-

langkah ini, Pabrik Kecap Cap Jago dapat mempertahankan dan 

meningkatkan efisiensi operasionalnya serta menjaga kepuasan pelanggan 

yang tinggi.. 

1.2. Saran  

Saran-saran terkait manajemen rantai pasok di Pabrik Kecap Cap Jago 

adalah: 
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a. Pemantauan Terus-Menerus: Perusahaan harus terus memantau kinerja 

sistem manajemen rantai pasok secara berkala. Hal ini akan membantu 

dalam mengidentifikasi masalah potensial sebelum mereka menjadi 

gangguan serius dalam rantai pasok. 

b. Pelatihan dan Pengembangan: Memberikan pelatihan yang diperlukan 

kepada tim yang terlibat dalam manajemen rantai pasok. Ini akan 

memastikan bahwa tim memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

sistem dan praktik terbaik dalam perencanaan dan pengadaan bahan baku. 

c. Kualitas Bahan Baku: Tetapkan standar kualitas yang tinggi untuk bahan 

baku yang diperoleh dari pemasok. Pastikan pemasok memenuhi standar 

tersebut untuk menghindari masalah produksi yang disebabkan oleh 

kualitas bahan baku yang buruk. 

d. Analisis Biaya: Lanjutkan evaluasi biaya yang terkait dengan gangguan 

dalam rantai pasok. Ini akan membantu dalam mengidentifikasi potensi 

penghematan biaya tambahan serta efisiensi yang dapat diterapkan dalam 

rantai pasok. 

e. Kepuasan Pelanggan: Meskipun tidak ada keluhan yang dilaporkan dalam 

kuesioner, tetap berkomunikasi dengan pelanggan untuk memastikan 

bahwa produk dikirim tepat waktu dan memenuhi harapan mereka. Dengan 

demikian, tingkat kepuasan pelanggan dapat dipertahankan atau 

ditingkatkan. 
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